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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pembangunan Kesehatan sebagai bagian integral dari pembangunan
Kota Dumai bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui penyelenggaraan program-program kesehatan dan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat di Kota Dumai. Untuk mewujudkan kehidupan
masyarakat dengan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya dengan
kreativitas dan produktivitas serta mampu bersaing dan berkiprah menuju
masyarakat yang madani, maka kesehatan merupakan modal dasar
pembangunan yang perlu mendapatkan prioritas dalam pembangunan daerah
Kota Dumai.

Visi Pembangunan Pemerintah Kota Dumai Terwujudnya Dumai
Sebagai Kota Pelabuhan dan Industri Yang Unggul dan Bertumpu pada
Budaya Melayu. Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai pelaksana sebagaian
tugas Pemerintah Kota Dumai dalam bidang kesehatan telah merencanakan
dan melaksanakan berbagai program kegiatan untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat dalam rangka mendukung pencapaian misi kedua
Pemerintah Kota Dumai yakni mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berjati diri Melayu.

Dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2022, dapat dilihat program-program yang telah
dilaksanakan untuk mencapai Visi dan Misi Pembangunan Pemerintah Kota
Dumai, peningkatan kinerja organisasi dan pencapaian-pencapaian sasaran
sampai dengan tahun 2022. Secara umum dapat disimpulkan bahwa Dinas
Kesehatan Kota Dumai telah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya,
terlihat dari pencapaian sasaran maupun pengukuran kinerja yang telah
ditetapkan yaitu tercapainya (1). Angka Kematian Bayi sebesar 9.96/1.000
KH, (2). Angka Kematian Balita 11.13/1.000 KH, (3). Angka Kematian [bu
58.56/100.000 KH, (4). Umur Harapan Hidup 71.25 tahun, (5). Angka
Kesakitan Malaria: APl = 0,02/1.000 penduduk, (6). Angka Kesembuhan
Penderita TB Paru BTA+ 47.07%, (7). Prevalensi penderita HIV terhadap
penduduk beresiko 0.16%, (8). Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue
(DBD) 56.64/100.000, (9). Persentase balita dengan gizi buruk 0,12, (10).
Persentase balita dengan gizi kurang 0,69%, dan (11). Cakupan Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN) di Kota Dumai 95.80%.
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BAB |
PENDAHULUAN
a. Latar belakang

Pembangunan Kesehatan sebagai bagian integral dari
pembangunan Kota Dumai bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat melalui penyelenggaraan program-program kesehatan dan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat di Kota Dumai. Untuk
mewujudkan kehidupan masyarakat dengan derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya dengan kreativitas dan produktivitas serta mampu
bersaing dan berkiprah menuju masyarakat yang madani, maka kesehatan
merupakan modal dasar pembangunan yang perlu mendapatkan prioritas
dalam pembangunan daerah Kota Dumai.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah telah mengatur bahwa semua instansi pemerintah
diamanatkan untuk menyiapkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai bagian integral dari siklus akuntabilitas kinerja yang
utuh yang dikerangkakan dalam suatu Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Pada setiap akhir periode pelaksanaan program/kegiatan,
capaian kinerja yang berhasil diperoleh tersebut dikomunikasikan kepada
para stakeholder dalam wujud Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP).

Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai pelaksana sebagian tugas
pemerintah daerah di bidang kesehatan telah menyusun suatu rencana
strategis bidang kesehatan sebagai kerangka perencanaan dan pengelolaan
pembangunan daerah di bidang kesehatan. Sejalan dengan pelaksanaan
Rencana Kinerja Tahunan (RKT), maka akuntabilitas kinerja periode
tahunan merupakan perwujudan kewajiban Dinas Kesehatan untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sesuai
dengan RKT dan sejalan dengan Renstra, guna memberikan masukan dan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) 1
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umpan balik bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka
meningkatkan kinerja Dinas Kesehatan Kota Dumai.

Esensi dari sistem AKIP bagi Dinas Kesehatan Kota Dumai adalah
perwujudan dari implementasi sistem pengendalian manajemen sektor
publik di sektor kesehatan di Kota Dumai. Sistem pengendalian ini
merupakan infrastruktur bagi manajemen untuk memastikan bahwa visi, misi
dan tujuan strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai dapat dipenuhi melalui
implementasi strategi pencapaiannya (program dan kegiatan) yang selaras.
Atas dasar tersebut, siklus sistem AKIP diawali dengan penyusunan
rencana strategis yang mendefinisikan visi, misi dan tujuan/sasaran strategis
Dinas Kesehatan Kota Dumai. Secara selaras setiap tahunnya ditetapkan
program dan kegiatan untuk dilaksanakan dalam rangka pemenuhan visi,
misi dan tujuan/sasaran strategis tersebut. Sistem pengukuran kinerja
dibangun dan dikembangkan untuk menilai sejauh mana capaian kinerja
Dinas Kesehatan Kota Dumai.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) memiliki dua fungsi
utama sekaligus. Pertama, laporan akuntabilitas kinerja merupakan sarana
menyampaikan pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholders
(Walikota Dumai, DPRD dan masyarakat). Kedua, laporan akuntabilitas
kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian kinerja Dinas
Kesehatan Kota Dumai sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja di masa
datang. Dua fungsi utama LK|-IP tersebut merupakan cerminan dari maksud
dan tujuan penyusunan dan penyampaian LKj-IP oleh setiap instansi
pemerintah. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2022 merupakan suatu media pertanggungjawaban yang
memuat informasi mengenai evaluasi dan analisa pencapaian kinerja Dinas
Kesehatan Kota Dumai yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan
kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan program-program
kesehatan di Kota Dumai pada tahun 2022.

b. Maksud dan Tujuan
Laporan Kinerja instansi Pemerintah (LKj-IP) Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2022 ini merupakan Laporan Pelaksanaan Kinerja tahun
pertama dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LXj-IP) 2
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Kota Dumai dan Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai periode

2021-2026. Maksud penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-

IP) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022 adalah untuk memberikan

gambaran tentang pelaksanaan kinerja penyelenggaraan pemerintahan

urusan kesehatan yang jelas, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan
serta sebagai wujud akuntabilitas kinerja yang dicerminkan dari hasil
pencapaian kinerja berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah (LKj-IP) Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022 adalah

sebagai berikut:

1. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|j-IP) Dinas Kesehatan Kota
Dumai Tahun 2022 memberikan informasi mengenai perencanaan,
pengukuran, pelaporan dan evaluasi kinerja Dinas Kesehatan Kota
Dumai selama tahun anggaran 2022.

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Pemerintah Kota Dumai
khususnya urusan kesehatan pada tahun 2022.

3. Hasil evaluasi yang berupa kritik saran diharapkan menjadi bahan acuan
untuk perbaikan dan peningkatan kinerja Pemerintah Kota Dumai
khususnya urusan kesehatan di tahun selanjutnya serta masa yang akan
dating

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Kota Dumai
khususnya urusan kesehatan dengan menerapkan azas transparansi,
sistematik dan dapat dipertanggungjawabkan.

c. lIsu Strategis

Pandemi COVID 19 masih merupakan isu strategis utama
pelaksanaan pembangunan yang berlanjut sampai saat ini sejak
kemunculannya pada awal tahun 2020 dan telah merubah semua asumsi-
asumsi pembangunan. COVID 19 ini telah banyak menimbulkan korban jiwa
dan kerugian material yang lebih, dan telah berimplikasi pada aspek sosial,
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pandemi Covid 19 menjadi
tantangan dan menjadi pertimbangan tersendiri dalam menyusun rencana
pembangunan daerah termasuk pembangunan kesehatan. Pandemi COVID
19 merupakan ancaman kesehatan masyarakat yang harus dipergunakan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LXj-IP) 3
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022



U Dinas Kesehatan Kota Dumai

sebagai pembelajaran terkait kesiapsiagaan menghadapi penyakit baru
muncul (new emerging diseases), khususnya dalam menyiapkan sistem
kesehatan yang mampu merespon kegawatdaruratan kesehatan
masyarakat.

COVID 19 adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), yang diketahui
pertama kali terjangkit di daerah Wuhan — China pada bulan Desember
2019. Corona virus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan
penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang
serius seperti MERS (Middle East Respiratory Syndrome)dan Sindrom
Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Sedangkan Novel coronavirus (2019nCoV) atau COVID-19 adalah virus
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia.

Penyebaran Corona Virus Diseases (COVID) 19 di dunia cenderung
meningkat dari waktu ke waktu termasuk di Indonesia. Kasus terkonfirmasi
positif COVID 19 pertama kali diumumkan di Indonesia oleh Presiden
Jokowi pada tanggal 2 Maret 2020 sebanyak 2 kasus. Kedua kasus tersebut
merupakan warga Depok yang tertular Covid 19 setelah kontak dengan
seorang warga Negara Jepang tinggal di Malaysia yang kemudian
dinyatakan meninggal dengan positif Covid 19. COVID 19 ini telah banyak
menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang lebih, dan telah
berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
COVID 19 telah dinyatakan sebagai pandemik oleh WHO dan Pemerintah
Indonesia telah menetapkannya Infeksi COVID-19 sebagai Bencana
Nasional Non Alam pada tanggal 15 Maret 2020. Lebih lanjut melalui
Keputusan Presiden Rl Nomor 11 Tahun 2020 tanggal 31 Maret 2020 telah
ditetapkan status Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus
Diseases 19 (COVID) 19 di Indonesia.

Kasus terkonfirmasi positif COVID 19 pertama kali diumumkan di
Provinsi Riau pada tanggal 18 Maret 2020 sebanyak 1 kasus. Pasien positif
COVID 19 tersebut mempunyai riwayat perjalanan ke Malaysia dan
mengeluh sakit setelah pulang dari Malaysia, dimana kasus positif COVID

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LXj-IP) 4
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19 sudah ditemukan di Negara tersebut. Sementara Kota Dumai
mengkonfirmasi kasus positif COVID 19 pertama kali pada tanggal 22 Maret
2020 sebanyak 1 kasus. Berdasarkan Keputusan Walikota Dumai Nomor
259/BPBD/2021 tanggal tanggal 19 Maret 2021, maka status Kota Dumai
dinyatakan Siaga Darurat Bencana Non Alam Akibat Corona Virus.

Berdasarkan Laporan Perkembangan Pandemi Corona Virus 19 di
Kota Dumai oleh Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (Dinas
Kesehatan, 2022) selama tahun 2020, dan 2021 jumlah kasus terkonfirmasi
positif COVID 19 yang ditemukan di Kota Dumai berdasarkan hasil
pemeriksaan SWAB PCR sebanyak 10.324 kasus, dengan jumlah kematian
sebanyak 259 kasus (Attack Rate 2.51%). Sedangkan jumlah kesembuhan
pasien terkonfirmasi COVID 19 sebanyak 10.064 orang atau sebesar
97.48%. Selama tahun 2020 dan 2021 perkembangan kasus baru
terkonflrmasi positif COVID 19 di Kota Dumai berfluktuasi. Berfluktuasinya
kasus COVID 19 di Kota Dumai salah satu penyebabnya adalah tidak
dipatuhinya protokol kesehatan oleh masyarakat Kota Dumai seperti tidak
menggunakan masker ketika melakukan aktivitas di luar rumah, tidak
melakukan physical atau social distancing dan tidak melaksanakan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) misalnya mencuci tangan pakai sabun,
olahraga rutin, konsumsi makanan seimbang dengan buah dan sayur serta
istirahat yang cukup

Berdasarkan tempat, selama tahun 2020 dan 2021 kasus
terkonfirmasi positif COVID 19 banyak ditemukan di Kecamatan Dumai
Selatan yakni sebanyak 3.051 kasus atau sebesar 29.55%, disusul dengan
Kecamatan Dumai Timur sebanyak 2.310 kasus atau sebesar 22.37%. Hal
tersebut kemungkinan disebabkan tingginya mobilitas masyarakat termasuk
perjalanan luar daerah termasuk ke pulau jawa di 2 kecamatan tersebut
dimana warga pendatang (tidak memiliki dokumen kependudukan Kota
Dumai) banyak berdomisili di 2 kecamatan tersebut. Kecamatan dengan
jumlah terendah penemuan kasus terkonfirmasi positif COVID 19 adalah
Kecamatan Medang Kampai yakni sebanyak 363 kasus atau sebesar 3.52%

Pada tahun 2022 perkembangan kasus COVID 19 mulai melandai,
meskipun sempat mengalami peningkatan kasus yang signifikan pada bulan
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Februari (552 kasus) dan Maret (608 kasus) pada tahun 2022. Dari 1.285
kasus terkonfirmasi positif COVID 19, sebanyak 1.252 orang dinyatakan
sembuh dengan angka kesembuhan (RR) sebesar 97.43% dan sebanyak
33 orang dinyatakan meninggal dengan angka kematian (CFR) sebesar
2.57%. Pada umumnya pasien konfirmasi yang meninggal dengan disertai
komorbid (penyakit penyerta) atau penyakit komplikasi.

Berdasarkan kecamatan, kasus konfirmasi COVID 19 terbanyak
berada di Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 404 kasus, disusul dengan
Kecamatan Dumai Timur sebanyak 309 kasus dan Kecamatan Dumai Barat
sebanyak 214 kasus. Dari hasil pelaksanaan vaksinasi dalam rangka
penanggulangan pandemic COVID 19, pencapaian vaksinasi COVID 19
dosis 1 pada tahun 2022 sebesar 27.82% atau sebanyak 88.319 orang dari
317.414 penduduk sasaran. Sedangkan pencapaian vaksinasi COVID 19
dosis 2 pada tahun 2022 sebesar 23% atau sebanyak 72.514 orang dari
317.414 penduduk sasaran.

Mengacu pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2022
tentang Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 pada
Masa Transisi Menuju Endemi bahwa dengan mempertimbangkan situasi
pandemi COVID 19 yang terkendali, tingkat imunitas yang tinggi di
masyarakat, kesiapan kapasitas kesehatan yang lebih baik, pemulihan
ekonomi yang berjalan cepat dan menindaklanjuti arahan Presiden Rl untuk
menghentikan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
pada seluruh wilayah Indonesia, maka terhitung tanggal 30 Desember 2022
PPKM dinyatakan dihentikan. Dalam rangka tetap dapat mengendalikan
penyebaran COVID 19 dan mencegah terjadinya lonjakan kasus, diperlukan
masa transisi menuju kondisi masa endemic dengan strategi proaktif,
persuasif, terfokus dan terkoordinir, dengan langkah-langkah sebagai
berikut: tetap melaksanakan protocol kesehatan COVID 19, tetap
melaksanakan surveilans dan tetap melaksanakan vaksinasi COVID 19.
Untuk itu, dalam rangka percepatan penanganan COVID 19 diperlukan
langkah-langkah cepat, tepat, fokus, terpadu, dan sinergis antara
Pemerintah dan Pemerintah Daerah serta keikutsertaan pihak
swasta/BUMN dan masyarakat.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LXj-IP) 6
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022



U Dinas Kesehatan Kota Dumai

Prinsip dasar pembangunan kesehatan yang tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945, juga telah disebutkan dengan jelas dalam
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, antara lain
menyebutkan bahwa semua warga negara berhak memperoleh derajat
kesehatan yang optimal agar dapat bekerja dengan baik dan hidup layak
sesuai dengan martabatnya sebagai manusia. Kesehatan juga merupakan
salah satu investasi dalam pembangunan. Dimana pemerintah dan
masyarakat bertanggung jawab dalam memelihara dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Penyelenggaraan upaya kesehatan periu
diatur dan dilakukan secara serasi dan seimbang oleh pemerintah dan
masyarakat.

Kesadaran tentang pentingnya jaminan perlindungan sosial terus
berkembang sesuai dengan amanat perubahan Undang-Undang Dasar
1945 pasal 34 ayat 2, yaitu menyebutkan bahwa negara mengembangkan
Sistem Jaminan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan
dimasukkannya Sistem Jaminan Sosial dalam perubahan Undang-Undang
Dasar 1945 dan terbitnya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang
Sistem Jaminan Sosial Nasional, menjadi suatu bukti yang kuat bahwa
pemerintah dan pemangku kepentingan terkait memiliki komitmen yang
besar untuk mewujudkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyatnya.

Dinas Kesehatan Kota Dumai telah menetapkan kebijakan untuk lebih
memfokuskan perhatian pelayanan kesehatan terhadap masyarakat miskin
dan tidak mampu. Dasar pemikirannya adalah bukan saja memenuhi
kewajiban pemerintah tetapi juga berdasarkan kajian dan pengalaman
bahwa akan terjadi percepatan perbaikan indikator kesehatan apabila lebih
memperhatikan dan fokus pada pelayanan kesehatan masyarakat miskin
dan tidak mampu, salah satunya melalui kepesertaan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN). Diberlakukannya JKN ini jelas menuntut dilakukannya
peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, baik pada fasilitas
kesehatan tingkat pertama maupun fasilitas kesehatan tingkat lanjutan, serta
perbaikan sistem rujukan pelayanan kesehatan. Oleh sebab itu kinerja dan
penampilan puskesmas perlu terus ditingkatkan yang salah satunya melalui
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peningkatan dan pengadaan sarana dan prasarana puskesmas dan
jaringannya.

Pada tahun 2022 pencapaian Angka Kematian Bayi dan Angka
Kematian Balita mengalami peningkatan meskipun angkanya masih di
bawah target Kota Dumai. Namun, pencapaian Angka Kematian lbu
mengalami penurunan dan angkanya telah berada di bawah target Kota
Dumai dan target Nasional. Penyebab utama kematian bayi sangat erat
kaitannya dengan permasalahan selama masa kehamilan, pada saat
persalinan, serta perawatan bayi baru lahir terutama pada usia satu bulan
pertama kehidupan. Tantangan ke depan adalah mempersiapkan calon ibu
agar benar-benar siap untuk hamil dan melahirkan dan menjaga agar
terjamin kesehatan lingkungan yang mampu melindungi bayi dari infeksi.
Penyebab lain kematian neonatal, bayi dan balita di Kota Dumai adalah
infeksi khususnya pnemonia dan diare. Ini berkaitan erat dengan perilaku
hidup sehat ibu dan juga kondisi lingkungan setempat. Masih adanya kasus
kematian Ibu, kondisi ini kemungkinan disebabkan antara lain kualitas
pelayanan kesehatan ibu yang belum memadai, kondisi ibu hamil yang tidak
sehat dan faktor determinan lainnya. Penyebab utama kematian ibu di Kota
Dumai yaitu Perdarahan, Hypertensi/preeklamsi dan Gangguan Sistem
Peredaran Darah. Kematian ibu pada umumnya banyak terjadi pada
kelompok ibu nifas dan pada kelompok umur 20-35 tahun. Mayoritas kasus
kematian ibu merupakan rujukan kasus maternal resti dan komplikasi dari
praktek bidan swasta dan bidan desa ke RSUD Kota Dumai. Penyebab
kematian ibu ini dapat diminimalisir apabila kualitas Antenatal Care
dilaksanakan dengan baik. Beberapa keadaan yang dapat menyebabkan
kondisi ibu hamil tidak sehat antara lain adalah penanganan komplikasi,
anemia, ibu hamil yang menderita diabetes, hipertensi, malaria, dan empat
terlalu (terlalu muda <20 tahun, terlalu tua> 35 tahun, terlalu dekat jaraknya
2 tahun dan terlalu banyak anaknya> 3 tahun). Potensi dan tantangan dalam
penurunan kematian ibu dan anak adalah jumlah tenaga kesehatan yang
menangani kesehatan ibu khususnya bidan sudah relatif tersebar ke seluruh
wilayah Kota Dumai, namun kompetensi masih belum memadai. Puskesmas
perawatan yang ada belum merupakan puskesmas PONED, sedangkan
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Rumah Sakit PONEK sudah ada yakni RSUD Kota Dumai. Namun kualitas
pelayanan di RSUD Kota Dumai belum optimal karena terbatasnya kuantitas
dan kualitas/kompetensi serta terbatasnya kapasitas tempat tidur ruang
kebidanan sehingga tidak semua rujukan kasus maternal resti dan
komplikasi dapat ditangani. Pada umumnya kasus kematian bayi, kematian
balita dan kematian ibu merupakan kasus kematian dengan rujukan ke
rumah sakit. Dengan ditetapkannya RSUD Kota Dumai menjadi rumah sakit
rujukan regional oleh Pemerintah Pusat, maka pasien yang berobat ke
RSUD Kota Dumai tidak hanya pasien yang berasal dari Kota Dumai namun
juga pasien yang berasal dari Kabupaten/Kota lain di Provinsi Riau dan juga
dari luar Provinsi Riau.

Permasalahan status gizi balita menjadi salah satu perhatian serius
baik secara Global dan Nasional dalam komitmen kebijakan Sustainable
Development Goals (SDG’s). Dalam rangka percepatan pencapaian
Sustainable Development Goals (SDG’s) sebagai kelanjutan Millenium
Development Goals (MDG's) yang telah berakhir pada tahun 2015 terutama
tujuan kedua yakni Mengakhiri Kelaparan, Mencapai Ketahanan Pangan
dan Meningkatkan Gizi, serta Mendorong Pertanian yang Berkelanjutan
yang salah satu indikator kinerjanya adalah menurunnya prevalensi balita
gizi kurang (underweight) dan balita kurus (wasting) dan prevalensi balita
pendek (stunting). Perkembangan masalah gizi semakin kompleks saat ini,
selain masih menghadapi masalah kekurangan gizi, masalah kelebihan gizi
juga menjadi persoalan yang harus ditangani dengan serius. Perbaikan
status gizi masyarakat merupakan salah satu prioritas dengan menurunkan
prevalensi balita gizi kurang (underweighf) dan prevalensi balita pendek
(stunting). Stunting terjadi karena kekurangan gizi kronis yang disebabkan
oleh kemiskinan dan pola asuh tidak tepat, yang mengakibatkan
kemampuan kognitif tidak berkembang maksimal, mudah sakit dan berdaya
saing rendah, sehingga bisa terjebak dalam kemiskinan. Seribu hari pertama
kehidupan seorang anak adalah masa kritis yang menentukan masa
depannya, dan pada periode itu anak Indonesia menghadapi gangguan
pertumbuhan yang serius. Yang menjadi masalah, lewat dari 1000 hari,
dampak buruk kekurangan gizi sangat sulit diobati. Untuk mengatasi
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stunting, masyarakat perlu dididik untuk memahami pentingnya gizi bagi ibu
hamil dan anak balita. Secara aktif turut serta dalam komitmen global (SUN-
Scalling Up Nutrition) dalam menurunkan stunting, maka Indonesia fokus
kepada 1000 hari pertama kehidupan (terhitung sejak konsepsi hingga anak
berusia 2 tahun) dalam menyelesaikan masalah stunting secara terintergrasi
karena masalah gizi tidak hanya dapat diselesaikan oleh sektor kesehatan
saja (intervensi spesifik) tetapi juga oleh sektor di luar kesehatan (intervensi
sensitif). Hal ini tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021
tentang Percepatan Penurunan Stunting. Peningkatan prevalensi obesitas
tidak hanya terjadi pada usia balita, namun juga terjadi di usia dewasa.
Mencermati hal tersebut, pendidikan gizi seimbang yang proaktif serta PHBS
menjadi suatu kewajiban yang harus dilaksanakan di masyarakat. Sasaran
peningkatan status gizi masyarakat di fokuskan pada bayi, balita, remaja
putri, ibu hamil dan menyusui serta lansia.

Untuk penyakit menular, prioritas masih tertuju pada penyakit
HIV/AIDS, tuberculosis, malaria, dan demam berdarah. Penyakit Demam
Berdarah (DBD) dan Malaria masih merupakan penyakit endemis di Kota
Dumai. Pada tahun 2022 kasus malaria dan DBD mengalami peningkatan
kasus. Bahkan kasus malaria yang umumnya sering ditemukan di
Kecamatan Sungai Sembilan, saat ini sudah ditemukan juga di Kecamatan
Dumai Kota, Kecamatan Dumai Barat dan Kecamatan Dumai Selatan.
Meskipun berbagai upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit
demam berdarah dan malaria sudah dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Dumai, namun kasus DBD dan Malaria belum bisa ditekan secara maksimal.
Hal tersebut dikarenakan perubahan cuaca yang ekstrim yang berakibat
adanya banijir, tingkat mobilitas penduduk masih tinggi dan + 80% penduduk
Kota Dumai masih menggunakan bak/drum sebagai tempat penampungan
air, serta rendahnya peran serta masyarakat dalam upaya pemberantasan
sarang nyamuk. Upaya yang paling efektif untuk mencegah timbulnya
penyakit DBD dan Malaria adalah dengan pemberantasan sarang nyamuk
secara serentak oleh seluruh warga masyarakat secara terus menerus.
Selain itu perlu juga didukung oleh ketersediaan peralatan fogging yang
cukup dan layak. Saat ini peralatan fogging yang tersedia jumlahnya
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terbatas dan kondisinya sudah banyak yang rusak karena terlalu sering
digunakan. Disamping itu penyakit neglected diseases seperti kusta dan
filariasis masih terus dilakukan pengendalian dan pencegahan. Angka
kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh penyakit menular yang dapat
dicegah dengan imunisasi seperti polio, campak, difteri, pertusis, hepatitis B
dan tetanus baik pada maternal maupun neonatal sudah tidak ditemukan
lagi kecuali campak. Kecenderungan prevalensi kasus HIV pada penduduk
usia 15-59 meningkat. Selama satu dekade terakhir ini, telah terjadi transisi
epidemiologis yang signifikan, penyakit tidak menular telah menjadi beban
utama, meskipun beban penyakit menular masih berat juga. Kota Dumai
sedang mengalami double burden penyakit, yaitu penyakit tidak menular dan
penyakit menular sekaligus. Penyakit-penyakit tidak menular (PTM) mulai
mendominasi pola penyakit rawat jalan terbesar baik di rumah sakit maupun
puskesmas seperti penyakit Hipertensi, Diabetes Mellitus, Gastritis, dan
penyakit jantung. Berdasarkan penyebab kematian di Kota Dumai tahun
2022, pada umumnya penyebab kematian didominasi oleh penyakit tidak
menular (PTM) seperti Diabetes Militus, Asma, Kecelakaan, Stroke,
Hypertensi dan kanker. Penyakit tidak menular (PTM) umumnya dipengaruhi
oleh keadaan demografi, sosial ekonomi dan sosial budaya seperti
meningkatnya umur harapan hidup, adanya kondisi lingkungan yang
merugikan kesehatan seperti pencemaran udara dan rendahnya kondisi
sosial ekonomi masyarakat serta makin tingginya paparan faktor resiko
seperti merokok, pola aktifitas fisik (kurang olah raga), pola makan yang
tinggi lemak dan rendah serat. Sebagian besar penderita tidak mengetahui
bahwa dirinya menderita penyakit tidak menular.

Persentase rumah tangga yang mempraktikkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) meningkat, namun pencapaiannya masih jauh dari target
yang ditetapkan. Salah satu indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) yang pencapaiannya rendah adalah perilaku merokok. Konsumsi
rokok meningkat secara pesat dari tahun ke tahun dan saat ini Indonesia
merupakan negara nomor 3 (tiga) dengan jumiah perokok tertinggi di dunia
setelah Cina dan India. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Tahun 2019 dan Tahun 2020 di Propinsi Riau, pada komiditi,
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rata-rata konsumsi atau pengeluaran per kapita seminggu untuk rokok dan
tembakau menempati urutan ke dua tertinggi setelah pengeluaran untuk
makanan dan minuman jadi. Ini menunjukan bahwa konsumsi rokok telah
sampai pada situasi yang mengkhawatirkan dan merupakan epidemi yang
mengancam terutama di bidang kesehatan karena menyebabkan penyakit
jantung dan kanker yang dapat berujung pada kematian. Dampak yang
ditimbulkan tidak hanya merugikan kesehatan perokok dan orang lain yang
terpapar asap rokok, tetapi mengancam ekonomi keluarga masyarakat
miskin. lronisnya, pelaku konsumsi rokok tidak hanya pada orang dewasa,
namun juga pada remaja dan anak sekolah. Hal ini sebagai dampak dari
maraknya iklan di media penyiaran dan media luar ruang serta pemberian
sponsor oleh industri tembakau. Berbagai upaya untuk pengendalian
dampak konsumsi rokok bagi kesehatan di Kota Dumai telah dilakukan
salah satunya melalui penetapan Peraturan Walikota Dumai Nomor 11
tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Asap Rokok di Kota Dumai, namun
hasilnya masih jauh dari memuaskan. Meskipun Peraturan Bersama Menteri
Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 188/Menkes/PB/i/2011
tentang Pedoman pelaksanaan kawasan tanpa rokok telah ditetapkan,
Nomor 7 Tahun 2011

namun masih banyak dijumpai orang yang merokok di angkutan umum,

tempat kerja, tempat umum dan tempat lainnya yang lainnya yang notabene
telah ditetapkan sebagai salah satu Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Ini
menunjukan kebijakan pengendalian dampak konsumsi rokok belum
didukung oleh semua pihak. Oleh sebab itu, upaya pengendalian dampak
konsumsi rokok harus dilaksanakan secara komprehensif sebagai tanggung
jawab bersama antara Pemerintah dan masyarakat. Indikator Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) lainnya yang pencapaiannya juga rendah adalah
perilaku memberantas jentik di rumah sekali seminggu. Salah satu
penyebab masih tingginya angka kesakitan malaria dan DBD adalah karena
masih rendahnya peran serta masyarakat dalam upaya pemberantasan
sarang nyamuk. Padahal upaya yang paling efektif untuk mencegah
timbulnya penyakit DBD dan Malaria adalah dengan pemberantasan sarang
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nyamuk secara serentak oleh seluruh warga masyarakat secara terus
menerus.

Walaupun ketersediaan obat dan vaksin cukup baik, tetapi pelayanan
kefarmasian di fasilitas pelayanan kesehatan pada umumnya masih belum
sesuai standar. Penggunaan obat generik sudah cukup tinggi, tetapi
penggunaan obat rasional di fasilitas pelayanan kesehatan belum optimal.
Hal ini terutama disebabkan oleh masih rendahnya penerapan formularium
dan pedoman penggunaan obat secara rasional. Di lain pihak, penduduk
yang mengetahui tentang seluk-beluk dan manfaat obat generik, masih
sangat sedikit. Pengetahuan masyarakat tentang obat secara umum juga
masih belum baik. Sementara itu, mutu sarana produksi makanan umumnya
masih belum baik, akibat kurang efektifnya pengawasan dan pembinaan.
Masih ada ditemukan IRTP dan jajanan anak sekolah yang masih
menggunakan bahan-bahan berbahaya dalam proses pengolahan makanan
dan minumannya seperti formalin, boraks dan bahan pewarna berbahaya.

Pertumbuhan penduduk Kota Dumai ditandai dengan adanya window
opportunity di mana rasio ketergantungannya positif, yaitu jumlah penduduk
usia produktif lebih banyak dari pada yang usia non-produktif. Jumlah
penduduk Kota Dumai pada tahun 2022 adalah 328.378 orang. Dengan laju
pertumbuhan sebesar 2,17% per tahun berdasarkan Data Badan Pusat
Statistik (BPS) Tahun 2022, maka jumlah penduduk Kota Dumai
diperkirakan akan meningkat pada tahun selanjutnya. Jumlah wanita usia
subur juga diperkirakan akan meningkat pada tahun berikutnya. Dari jumlah
tersebut, diperkirakan ada hampir 9.000 ibu hamil setiap tahun. Angka ini
merupakan estimasi jumlah persalinan dan jumlah bayi lahir, yang juga
menjadi petunjuk beban pelayanan ANC, persalinan, dan neonatus/bayi.
Demikian juga masalah penduduk miskin yang sulit berkurang akan masih
menjadi masalah penting. Secara kuantitas jumlah penduduk miskin dan
mendekati miskin bertambah, dan ini menyebabkan permasalahan biaya
yang harus ditanggung pemerintah bagi mereka. Tahun 2022 pemerintah
baik Kota Dumai, Provinsi Riau dan Pusat harus memberikan uang premium
jaminan kesehatan sebanyak 193.631 orang miskin dan mendekati miskin.
Belum lagi dengan adanya pandemic COVID 19 penduduk yang
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sebelumnya menjadi peserta BPJS secara mandiri, karena kehilangan mata
pencahariannya menjadi tidak mampu membayar iuran bulanan BPJS yang
mengakibatkan banyak peserta BPJS Mandiri (PBPU) menunggak.

d. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 tahun 2016
tentang organisasi dan tata kerja dinas daerah Dinas Kesehatan dan

Peraturan Walikota Dumai Nomor 77 Tahun 2021 tentang kedudukan,

susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Kesehatan Kota

Dumai, bahwa Dinas Kesehatan Kota Dumai mempunyai tugas membantu

Walikota dalam melaksanakan kewenangan desentralisasi di bidang

kesehatan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas

Kesehatan menyelenggarakan fungsi :

1. Perumusan kebijakan dibidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, serta sumber daya
kesehatan;

2. Pelaksanaan kebijakan dibidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, serta sumber daya
kesehatan;

3. Monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, serta
sumber daya kesehatan;

4. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan

5. Penyiapan fungsi lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan lingkup
fungsinya.

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Dumai dan Unit Pelaksana Teknis

ditetapkan berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 77 Tahun 2021,

Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 dan Peraturan Walikota

Dumai Nomor 75 Tahun 2020 yang terdiri dari :

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat
a. Subbagian Tata Usaha
b. Subbagian Keuangan dan Aset
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c. Kelompok Substansi Perencanaan

. Bidang Kesehatan Masyarakat

a. Kelompok Substansi Kesehatan Keluarga Dan Gizi

b. Kelompok Substansi Promosi Kesehatan Dan Pemberdayaan
Masyarakat

c. Kelompok Substansi Kesehatan Lingkungan

. Bidang Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit

a. Kelompok Substansi Surveilans Dan Imunisasi

b. Kelompok Substansi Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit
Menular

c. Kelompok Substansi Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Tidak
Menular

. Bidang Pelayanan Kesehatan

a. Kelompok Substansi Pelayanan Kesehatan Primer
b. Kelompok Substansi Pelayanan Kesehatan Rujukan
c. Kelompok Substansi Pembiayaan Dan Jaminan Kesehatan

. Bidang Sumber Daya Kesehatan

a. Kelompok Substansi Kesediaan Farmasi Dan Alat Kesehatan
b. Kelompok Substansi Sarana Dan Prasarana Kesehatan
c. Kelompok Substansi Sumber Daya Manusia Kesehatan

. Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan

a. UPT Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A
b. UPT Instalasi Farmasi Kelas A

¢. UPT Puskesmas

d. UPT RSUD Kota Dumai

. Kelompok Jabatan Fungsional
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Gambar 2.1

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Dumai
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Sampai dengan Desember 2022, jumlah PNS di lingkungan Dinas
Kesehatan Kota Dumai sebanyak 508 orang yang tersebar di Dinas
Kesehatan Kota Dumai sebanyak 44 orang dan sebanyak 464 orang tersebar
di 12 UPT yakni: 1) Instalasi Farmasi Kelas A sebanyak 5 orang, 2)
Laboratorium Kesehatan dan Pemeriksaan Kualitas Air Kelas A sebanyak 8
orang, 3) Puskesmas Dumai Kota sebanyak 5§5 orang, 4) Puskesmas Dumai
Barat sebanyak 46 orang, 5) Puskesmas Jaya Mukti sebanyak 54 orang, 6)
Puskesmas Bumi Ayu sebanyak 44 orang, 7) Puskesmas Bukit Timah
sebanyak 39 orang, 8) Puskesmas Purnama 37 orang, 9) Puskesmas Sungai
Sembilan sebanyak 55orang, 10) Puskesmas Medang Kampai sebanyak 37
orang, 11) Puskesmas Bukit Kapur sebanyak sebanyak 46 orang dan 12)
Puskesmas Bukit Kayu Kapur sebanyak 38 orang. Dari total 508 PNS
tersebut, berdasarkan golongan terbanyak adalah PNS golongan Il
sebanyak 326 orang atau sebesar 64.17%, disusul dengan PNS golongan i
sebanyak 146 orang atau sebesar 28.74%. Sedangkan jumlah PNS
golongan |V sebanyak 36 orang atau sebesar 7.09%.

e. Dasar Hukum

1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat RI Nomor XI/MPR/1998
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme.

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme.

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah

5. Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2015 tentang Petunjuk
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Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Perangkat Daerah Tahun 2016.

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

8. Peraturan Daerah Propinsi Riau Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Propinsi Riau Tahun
2019-2024;

9. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau Nomor 717 tanggal
22 Mei 1999 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Kesehatan Kotamadya Daerah Tingkat Il Dumai;

10. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 13 Tahun 2014 tentang Rencana
Jangka Panjang Daerah Kota Dumai Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2014 Nomor 5 Seri E),

11. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran
Pemerintah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 1 Seri D); sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kota
Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun
2020 Nomor 1 Seri D

12. Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Dumai Tahun
2021-2026

13. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2022 Nomor 2 Seri A Noreg .48.A/2022)

14. Peraturan Walikota Dumai Nomor 2 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Pada Dinas Kesehatan Kota Dumai (Berita Daerah Kota Dumai
Tahun 2018 Nomor 1 Seri D)
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15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Walikota Dumai Nomor 75 Tahun 2020 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Rumah Sakit
Umum Daerah Pada Dinas Kesehatan Kota Dumai;

Peraturan Walikota Dumai Nomor 42 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026 (Berita
Daerah Kota Dumai Tahun 2021 Nomor 33 Seri E)

Peraturan Walikota Dumai Nomor 77 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Kesehatan Kota Dumai (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2021 Nomor 2
Seri D)

Peraturan Walikota Dumai Nomor 98 Tahun 2022 tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah | Tahun
Anggaran 2022 (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2022 Nomor 16 Seri
B)

Revisi Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-
2026 per 29 Agustus 2022
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BAB I
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, perencanaan
strategis merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi
pemerintah agar mampu menjawab tuntutan lingkungan strategis lokal, nasional
dan global, dan tetap berada dalam Sistem Administrasi Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dengan pendekatan perencanaan strategis yang jelas dan
sinergis, instansi pemerintah dapat lebih menyelaraskan visi dan misinya
dengan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi dalam upaya peningkatan
akuntabilitas kinerjanya.

a. Rencana Strategis

Visi
Visi Walikota/Wakil Walikota Dumai :
“ Terwujudnya Dumai Sebagai Kota Pelabuhan Dan Industri Yang
Unggul Dan Bertumpu Pada Budaya Melayu “
maka Dinas Kesehatan Kota Dumai menyusun Rencana Strategis untuk
merealisasikan hal tersebut diatas melalui Misi yang lebih spesifik di bidang
kesehatan.

Misi
Misi Pemerintah Kota Dumai yang berkaitan dengan bidang kesehatan yakni
Misi Kedua :

“Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas dan Berjati Diri
Melayu*
Terkait dengan Visi dan Misi tersebut Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai
salah satu perangkat daerah mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
mewujudkan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Tujuan

Tujuan pembangunan Kota Dumai tahun 2021-2026 dalam rangka mencapai
misi 2 mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berjati diri
melayu adalah membangun masyarakat Dumai yang produktif, berdaya
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saing dan sejahtera, dengan sasaran terkait kesehatan adalah
“Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat Kota Dumai”. Sasaran
pembangunan Kota Dumai Tahun 2021-2026 terkait kesehatan tersebut
menjadi tujuan pembangunan Dinas Kesehatan pada Rencana Strategis
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 yakni “Meningkatkan
Derajat Kesehatan Masyarakat Kota Dumai’

Sasaran

Sasaran Pembangunan Dinas Kesehatan pada Rencana Strategis
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 adalah:
1. Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat
2. Meningkatnya pelayanan kesehatan bagi masyarakat

Strategi

Strategi pembangunan Dinas Kesehatan pada Rencana Strategis Dinas
Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 dalam rangka mencapai sasaran
1 meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat Kesehatan adalah: 1)
meningkatkan pemenuhan upaya kesehatan perorangan dan upaya
kesehatan masyarakat sesuai standar; 2) Meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia kesehatan sesuai standar, 3) Meningkatkan sediaan farmasi,
alat kesehatan dan makanan minuman sesuai standar, 4) Meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dan gerakan masyarakat hidup sehat serta
pembangunan berwawasan kesehatan. Sedangkan strategi pembangunan
Dinas Kesehatan pada Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai
Tahun 2021-2026 dalam rangka mencapai sasaran 2 meningkatnya
pelayanan kesehatan bagi masyarakat adalah meningkatkan aksesibilitas
dan layanan kesehatan bagi masyarakat

Arah Kebijakan

Arah kebijakan pembangunan Dinas Kesehatan pada Rencana Strategis

Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 adalah:

1. Penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan untuk upaya kesehatan
perorangan dan upaya kesehatan masyarakat
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3. Meningkatkan sediaan

farmasi, alat
kesehatan dan
makanan minuman
sesuai standar

4. Peningkatan
pengendalian dan
pengawasan
perizinan dan
penerbitan sertifikat
sediaan farmasi, alat
kesehatan dan
makanan minuman

pelayanan
kesehatan bagi
masyarakat

aksesibilitas dan
layanan kesehatan
bagi masyarakat

. Meningkatkan 5. Peningkatan
pemberdayaan pemberdayaan
masyarakat dan masyarakat dalam
gerakan masyarakat pembangunan
hidup sehat serta kesehatan melalui
pembangunan kemitraan dan
berwawasan partisipasi lintas
kesehatan sektor, lembaga

kemasyarakatan,
organisasi
kemasyarakatan,
swasta dan
pemangku
kepentingan terkait
lainnya

2. Meningkatnya . Meningkatkan 6. Peningkatan cakupan

Universal Health
Coverage (UHC)

Untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota Dumai yang hendak

diwujudkan pada tahun 2022 maka dirumuskan Tujuan selanjutnya dijabarkan

dalam sasaran. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Kesehatan Kota

Dumai adalah sebagai berikut :

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP)
Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2022

23










n Dinas Kesehatan Kota Dumai 7

Program Untuk Pencapaian Sasaran

Untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota Dumai pada
tahun 2026 serta memperhatikan pencapaian hasil pembangunan bidang
kesehatan di Kota Dumai, maka dalam periode 2021-2026 akan
dilaksanakan strategi dengan fokus pada prioritas pembangunan bidang
kesehatan Kota Dumai yang dijabarkan dalam bentuk program, kegiatan dan
sub kegiatan Dinas Kesehatan Kota Dumai. Program, kegiatan dan sub
kegiatan Dinas Kesehatan 2021-2026 disusun dengan mengacu pada
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang hasil
verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur perencanaan pembangunan daerah dan Revisi Rencana
Strategis Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2021-2026 per 29 Agustus
2022, terdiri dari 5 program, 23 kegiatan dan 111 sub kegiatan dengan
perincian: Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah sebanyak 1
program, 9 kegiatan dan 42 Sub Kegiatan; dan Program Urusan Wajib terdiri
dari 4 program, 14 kegiatan dan 69 Sub Kegiatan. Uraian program adalah
sebagai berikut:
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya

Kesehatan Masyarakat

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan
4. Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan Dan Makanan Minuman
5. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan

Rencana Kinerja Tahun 2022

Sebagai penjabaran lebih lanjut dari Rencana Strategis Dinas
Kesehatan 2021-2026, Rencana Kinerja disusun setiap tahunnya. Rencana
Kinerja ini menjabarkan target yang harus dicapai dalam satu tahun
pelaksanaan. Target kinerja ini mempresentasikan nilai kuantitatif yang
dilekatkan pada setiap indikator kinerja baik pada tingkat sasaran strategis
maupun tingkat kegiatan dan merupakan benchmark bagi proses
pengukuran keberhasilan organisasi yang dilakukan setiap akhir periode
pelaksanaan. Dengan demikian Rencana Kinerja Tahun 2022 Dinas
Kesehatan Kota Dumai merupakan dokumen yang menyajikan target kinerja
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Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), terlihat pencapaian Cakupan JKN
pada tahun 2022 sebesar 95.80%. Bila dibandingkan dengan target Cakupan
JKN pada tahun 2022 yakni sebesar 92.2%, maka persentase capaian kinerja
adalah sebesar 100% yang berarti pencapaian indikator Sasaran Strategis 2
yakni meningkatnya pelayanan kesehatan bagi masyarakat memuaskan. Bila
dibandingkan dengan Cakupan JKN pada tahun 2021 yakni sebesar 87.55%,
maka terlihat ada peningkatan pencapaian Cakupan JKN pada tahun 2022.
Demikian juga bila dibandingkan persentase capaian Cakupan JKN pada tahun
2021 yakni sebesar 95.16%, maka terlihat ada peningkatan persentase capaian
kinerja Cakupan JKN pada tahun 2022 (100%)).

Tabel 3.5
Evaluasi Pencapaian Indikator Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
Dinas Kesehatan Kota Dumai 2021-2026

Target, Realisasi dan Persentase Pencapaian
ndikats indikat indikator Kinerja
. ixator IKator 2021 2022
Noj Tujuan Tujuan Sasaran Sasaran
Target | Realisasi Rm:pa.m‘ Target | Realisasi Ram:pahn
1 |Meningkatkanjindeks 079 | 077 | 9747 {0.785| 0.771 | 98.22
derajat |Kesehatan
kesehatan
masyarakat
Meningkatnya |Angka Harapan |71.04| 70.98 | 99.92 |71.10| 71.25 | 100.00
kualitas Hidup
kesehatan
masyarakat
Meningkatnya {Cakupan 92 | 8755 | 9516 | 922 | 95.8 | 100.00
pelayanan Jaminan
kesehatan bagi |Kesehatan
masyarakat Nasional (JKN)
Di Kota Dumai

. Evaluasi dan Analisis Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2022

Untuk pengukuran tingkat capaian kinerja IKU Dinas Kesehatan Kota

Dumai Tahun 2022 dilakukan dengan cara membandingkan antara target

dengan realisasinya. Penilaian pencapaian indikator sasaran IKU menggunakan

Penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2022 sebagaimana dimuat dalam Bab Il.b
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Berdasarkan data di atas, secara umum Dinas kesehatan cukup berhasil
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai diwujudkan dalam
keberhasilan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan untuk tahun 2022 ini.
Dari 11 Indikator Kinerja Utama (IKU), ada sebanyak 9 Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang nilai pencapaian kinerjanya memuaskan (tercapai 100%), dan
sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang nilai pencapaian kinerjanya
sangat baik. Namun, masih ada sebanyak 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
nilai pencapaian kinerjanya kurang yakni Persentase Angka Kesembuhan
Penderita TB. Indikator Kinerja Utama (IKU) yang pencapaian kinerjanya kurang
tersebut merupakan tantangan bagi Dinas Kesehatan Kota Dumai mengingat
dampak pasca pandemik COVID 19 masih ada anggapan di masyarakat bahwa
mereka takut tertular COVID 19 bila berobat ke fasilitas kesehatan. Masyarakat
baru berobat ke fasilitas kesehatan ketika kondisi sakitnya sudah parah
sehingga terlambat mendapatkan penanganan medis yang berdampak pada
kematian. Disamping itu, potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri,
daerah yang memiliki pelabuhan internasional dan sebagai pintu gerbang keluar
masuknya bagi wisatawan asing maupun pelaut asing, sebagai daerah transit
baik dalam negeri maupun luar negeri, tingginya kepadatan penduduk di daerah
perkotaan serta tingginya mobilisasi penduduk dari dan ke kabupaten/kota.
Kondisi tersebut berpengaruh pada penyebaran penyakit Tuberkulosis yang
berdampak pada tidak tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Kesehatan tersebut.

Keberhasilan pencapaian sasaran ini dapat dilihat dari pemenuhan
indikator kinerja yang telah ditetapkan untuk masing-masing sasaran tersebut.
Dari 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan, Dinas Kesehatan Kota Dumai
cukup berhasil mewujudkan hampir seluruh sasaran tersebut. Perumusan
keberhasilan pencapaian sasaran jika indikator keberhasilannya dapat
diwujudkan adalah 94.92% (kategori nilai sangat baik). Bila dibandingkan
dengan pencapaian sasaran IKU Dinas Kesehatan tahun 2021 yakni sebesar
83.31% (kategori nilai baik), maka terlihat ada peningkatan pencapaian sasaran
IKU Dinas Kesehatan tahun 2022.

Rincian capaian kinerja masing-masing sasaran strategis dapat dilihat
dari pencapaian sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilaksanakan oleh
Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai berikut:
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Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Dinas Kesehatan
Kota Dumai Tahun 2022 ini kami susun sebagai laporan sekaligus
pertanggungjawaban kepada Bapak Walikota Dumai.

KEPALA DINAS KESEHATAN
KOTA DUMAI

Dr. SYAIFUL, MKM
Pembina Utama Muda/lV ¢
NIP. 197107242001121004
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